
GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
ISSN: 2721-6136 (Online) 
 

Volume 7, Number 1, Februari 2026 | 2883 

Socialization of Basic Artistic Gymnastics Movements for Elementary School Teachers 
Herman Chaniago, Yafi Velyan Mahyudi, Wahyuningtyas Puspitorini, Desy Tya Maya Ningrum 

Socialization of Basic Artistic Gymnastics Movements for Elementary 

School Teachers 
 

Herman Chaniago1, Yafi Velyan Mahyudi2, Wahyuningtyas Puspitorini3, Desy Tya Maya Ningrum4 

  
1,2,3Universitas Negeri Jakarta 

4Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

 

Email: herman@unj.ac.id1 , yafivelyanmahyudi@unj.ac.id2 , wahyu_puspitorini@unj.ac.id3 , 

desy.tya@dsn.ubharajaya.ac.id4  

https://doi.org/10.36526/gandrung.v7i1.7494 

 

Abstract: Physical education in elementary schools plays a strategic role in developing children’s 
fundamental movement skills, physical fitness, and character formation. However, the implementation 
of artistic gymnastics learning at the elementary level remains limited due to teachers’ lack of specific 
technical training, inadequate facilities, and the absence of structured instructional modules. This 
community service program aimed to enhance teachers’ competencies and improve students’ basic 
artistic gymnastics skills through a systematic and participatory approach. The program was conducted 
over one month and involved 15 physical education teachers and 120 students from five elementary 
schools. The activities included program socialization, a one-week intensive technical training for 
teachers using a learning-by-doing approach, and a three-week implementation phase for students. 
Evaluation was carried out through pre-test and post-test assessments of teachers’ knowledge and 
students’ gymnastics skills. The results showed a 27.2% increase in teachers’ knowledge scores and a 
32.16% improvement in students’ basic gymnastics skills. These findings are consistent with 
experiential learning theory and previous studies indicating that practical-based teacher training 
significantly enhances pedagogical competence and positively impacts student learning outcomes. The 
program demonstrates that strengthening teacher capacity, applying progressive teaching methods, 
and ensuring safe learning environments are key factors in improving the quality of artistic gymnastics 
instruction in elementary schools. 
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Pendahuluan 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi 

kesehatan, kebugaran, dan keterampilan motorik anak usia dini. Melalui aktivitas fisik yang terstruktur, 

siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan gerak, tetapi juga membangun karakter, disiplin, kerja 

sama, serta rasa percaya diri (Ningrum et al., 2025). Salah satu cabang olahraga yang sangat 

komprehensif dalam mengembangkan aspek-aspek tersebut adalah gimnastik artistik. Olahraga ini 

menuntut koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kelenturan, serta kontrol tubuh yang baik komponen-

komponen penting dalam pembentukan fundamental movement skills (FMS) pada anak usia 6–12 

tahun (Nassib et al., 2020) (Sterkowicz-Przybycień et al., 2019).  

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang bersifat teknis dan infrastruktural yang 
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perlu didukung melalui kolaborasi akademik. Pertama, meskipun para guru aktif dalam kegiatan rutin 

Kelompok Kerja Guru Olahraga (KKGO), akses terhadap pelatihan teknis spesifik seperti gerak dasar 

gymnastic artistik masih terbatas. Sarana prasarana pendukung untuk aktivitas olahraga khusus seperti 

matras gymnastic, alat bantu keselamatan, atau media pembelajaran visual belum tersedia secara 

memadai di sebagian besar sekolah (Kafrawi et al., 2024). Matras sangat penting untuk progresi 

bertahap, tetapi penggunaannya di banyak gym masih belum sistematis (Bortoleto & Coelho, 2016). 

Belum ada program sistematis yang mengintegrasikan gerak dasar gymnastic ke dalam kurikulum 

ekstrakurikuler atau intrakurikuler secara berkelanjutan. 

Permasalahan keterbatasan akses terhadap pelatihan teknis gerak dasar gymnastic artistic 

menjadi kendalan dalam pengenalan gerakan kepada siswa. Meskipun para guru memiliki latar 

belakang pendidikan jasmani, mereka belum pernah mengikuti pelatihan khusus tentang teknik dasar 

gymnastic, progresi pembelajaran, maupun manajemen keselamatan dalam praktik. Evaluasi program 

pembinaan menekankan manajemen organisasi dan peningkatan kualitas guru/pelatih sebagai 

prasyarat pembinaan berkelanjutan (Rahayu et al., 2024). Hal ini menyebabkan mereka cenderung 

menghindari materi yang dianggap berisiko tinggi, padahal dengan pendekatan yang tepat, gerak dasar 

gymnastic dapat diajarkan secara aman dan menyenangkan sesuai usia. 

Selain itu, belum adanya sistem pembelajaran terstruktur untuk gerak dasar gymnastic di tingkat 

sekolah dasar, belum ada kurikulum khusus gymnastic, modul latihan, atau media pembelajaran visual 

yang dapat digunakan guru sebagai panduan. Berbagai penelitian menunjukkan banyak guru PJOK 

kurang kompeten mengajarkan teknik dasar senam (roll, handstand, cartwheel), termasuk cara 

mengajar, memberi bantuan, dan prosedur keselamatan (Mulyana et al., 2022).  Akibatnya, materi 

senam sering dihindari atau hanya diajarkan sekedarnya, sehingga kurikulum tidak tersampaikan 

(Tawakal et al., 2024). Pembinaan dan pemassalan senam tidak merata antar kecamatan, tergantung 

inisiatif sekolah/klub tertentu (Tresnowati & Panggraita, 2020) (Riana & Setyawati, 2021). Padahal, 

dengan dukungan media digital dan alat bantu sederhana, materi ini dapat diajarkan secara sistematis 

dan menyenangkan. Permasalahan pembelajaran senam artistik terutama bersumber dari guru yang 

belum terlatih khusus, fasilitas terbatas, dukungan orang tua/lembaga yang kurang, dan minat siswa 

rendah. Penguatan kompetensi guru, modifikasi sarana, sosialisasi ke orang tua dan masyarakat, serta 

dukungan institusional menjadi kunci perbaikan. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara sistematis dan 

kolaboratif selama 1 bulan, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra sejak awal hingga 
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akhir program. Langkah-langkah kegiatan dirancang untuk menjawab dua permasalahan utama mitra: 

(1) keterbatasan kompetensi teknis guru dan rendahnya kemampuan motorik dasar siswa; serta (2) 

keterbatasan sarana pendukung dan belum adanya sistem pembinaan terstruktur. Langkah-langkah 

tersebut meliputi: 

a. Sosialisasi  

Kegiatan diawali dengan pertemuan koordinasi bersama KKGO Kecamatan Palmerah, kepala 

sekolah, dan guru pendidikan jasmani dari lima sekolah dasar mitra. Tujuannya adalah 

memperkenalkan program, menyepakati jadwal pelaksanaan, serta membangun komitmen bersama. 

Sosialisasi dilakukan melalui workshop singkat (1 hari) yang mencakup penjelasan tujuan dan manfaat 

gerak dasar gymnastic artistic serta penyampaian rencana kegiatan 

b. Pelatihan Teknis bagi Guru 

Dilaksanakan selama 1 minggu intensif, diikuti oleh 15 guru pendidikan jasmani. Materi pelatihan 

mencakup teknik dasar gymnastic artistik (forward roll, backward roll, handstand, cartwheel, balance), 

modifikasi gerak sesuai usia, manajemen keselamatan dan penggunaan alat bantu, serta, penyusunan 

program pembelajaran berbasis usia (kelas 3–5). Pelatihan menggunakan pendekatan learning by 

doing, dengan supervisi langsung oleh dosen ahli senam. 

c. Implementasi Program Latihan bagi Siswa 

Setelah pelatihan guru, dilanjutkan dengan program pembelajaran dan latihan gerak dasar 

artistic gymnastic kepada siswa selama 3 minggu (2 kali pertemuan per minggu), diikuti oleh 120 siswa 

dari lima sekolah. Setiap sesi pembelajaran mencakup pemanasan dinamis dan aktivasi inti, latihan 

komponen biomotor (keseimbangan, koordinasi, kekuatan inti), penerapan gerak dasar sesuai level 

kemampuan, pendinginan dan refleksi. 

 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada kepala sekolah, dan guru pendidikan 

jasmani dari tujuh sekolah dasar mitra. Sosialisasi dilakukan melalui workshop singkat (1 hari) yang 

bertujuan memperkenalkan manfaat gerak dasar gymnastic artistik, menjelaskan alur kegiatan, serta 

membangun komitmen bersama. Dalam pelaksanaan workshop pemateri melakukan pretest dan 

posttest tentang pengetahuan guru dalam materi gerak dasar artistic gymnastic. Berikut ini disajikan 

data pretest dan posttest pengetahun serta dokumentasi sosialisasi. 
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Gambar 1. Diagram Pengetahuan Guru dalam Materu Gerak Dasar Artistic Gymnastic 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 

 

Gambar 3. Proses Penerapan Pembelajaran 

 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa rata-rata pengetahun guru tentang materi gerak 

dasar artistic gymnastic dari hasil pretest 68,3 dan posttest 86,7. Materi yang disampaikan selama 



GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
ISSN: 2721-6136 (Online) 
 

Volume 7, Number 1, Februari 2026 | 2887 

Socialization of Basic Artistic Gymnastics Movements for Elementary School Teachers 
Herman Chaniago, Yafi Velyan Mahyudi, Wahyuningtyas Puspitorini, Desy Tya Maya Ningrum 

sosialisasi antara lain (forward roll, backward roll, handstand, cartwheel, balance, sikap pesawat 

terbang). Selain itu ada materi tentang prinsip progression teaching dan modifikasi gerak sesuai usia, 

manajemen keselamatan dan penggunaan alat bantu senam, dan penyusunan program pembelajaran 

berbasis usia dan pengelompokan keterampilan. Pelatihan dipandu langsung oleh dosen ahli senam 

dari FIKK UNJ dan menggunakan pendekatan learning by doing. Seluruh peserta dinyatakan lulus dan 

menerima Sertifikat Instruktur Gerak Dasar Gymnastic Artistik Level 1. Dari lima belas guru yang 

mengikuti kegiatan sosialisasi semua mengalami peningkatan pengetahuan kompetensi dari materi 

yang disajikan. Terlihat juga berdasarkan dokumentasi kegiatan pengabdian mayoritas guru mengikuti 

kegiatan dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh pemateri. 

Selain itu tim pengabdian melakukan penilaian keterampilan siswa dalam mempraktekkan gerak dasar 

artistic gymnastic. Hasil pengabdian ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. Hasil Tes Keterampilan Siswa 

 

Setelah sosialisasi dan pelatihan, dilanjutkan dengan program penerapan pembelajaran kepada 

siswa selama 3 minggu (8–10 kali pertemuan), diikuti oleh 120 siswa dari kelas 3–6 pada lima sekolah 

dasar mitra. Setiap sesi pembelajaran dirancang secara aman, terstruktur dan menyenangkan dengan 

pendekatan bermain, musik, dan variasi gerak. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor keterampilan senam sebesar 32,16%. Meskipun terjadi peningkatan masih 

terdapat beberapa siswa yang masih kurang berani dalam mempraktikkan gerak dasar artistic 

gymnastic. Melalui pendampingan dan tindak lanjut diharapkan sosialisasi ini dapat meningkatkan 

pengetahuan guru dan keterampilan siswa.  

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan guru sebesar 27,2%. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model sosialisasi dan pelatihan teknis yang digunakan efektif 
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dalam memperkuat pemahaman konseptual guru mengenai prinsip dasar artistic gymnastics, termasuk 

progresi gerak, dan aspek keselamatan selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung (experiential learning) secara 

signifikan meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani (Kolb & Kolb, 2022) (Aithal & 

Mishra, 2024). Studi dalam bidang pendidikan jasmani juga menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan guru berbanding lurus dengan kualitas perencanaan pembelajaran dan kepercayaan diri 

(Jamison et al., 2022). Dalam mengajar materi yang sebelumnya dianggap sulit seperti senam. 

Penelitian lain dalam konteks pelatihan guru PJOK menemukan bahwa workshop teknis yang disertai 

demonstrasi langsung mampu meningkatkan pemahaman konsep hingga lebih dari 30% (Burch et al., 

2019), yang konsisten dengan peningkatan yang terjadi dalam program ini. 

Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan siswa dari 32,16%). Kenaikan ini menunjukkan 

efektivitas penerapan program oleh guru setelah mengikuti pelatihan. Penelitian sebelumnya dalam 

pengembangan gerak dasar senam menyatakan bahwa metode pembelajaran progresif dan berbasis 

permainan meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif siswa sekolah dasar (Muzaffar et al., 2023). 

Studi dalam bidang perkembangan motorik juga menunjukkan bahwa usia sekolah dasar merupakan 

fase sensitif untuk pengembangan koordinasi dan keseimbangan (Azis et al., 2025) (Rahmawati et al., 

2025), sehingga intervensi yang tepat akan menghasilkan peningkatan yang signifikan. Selain itu, teori 

pembelajaran motorik menyebutkan bahwa pengulangan terstruktur, variasi pembelajaran, dan 

lingkungan belajar yang aman mempercepat penguasaan keterampilan dasar seperti guling depan, 

keseimbangan, dan handstand dasar. Peningkatan skor siswa dalam program ini mengonfirmasi 

temuan penelitian tersebut, di mana transfer kompetensi guru yang meningkat berdampak langsung 

pada kualitas pembelajaran dan capaian siswa. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini konsisten dengan Kesimpulan bahwa pelatihan guru 

berbasis praktik meningkatkan kompetensi kognitif dan psikomotor. Kompetensi demonstrasi guru 

berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran senam dasar yang progresif dan 

menyenangkan efektif meningkatkan keterampilan motorik anak usia sekolah dasar. Dengan demikian, 

program pengabdian ini tidak hanya menunjukkan peningkatan secara deskriptif, tetapi juga memiliki 

landasan teoritis dan empiris yang kuat sesuai dengan kajian penelitian sebelumnya dalam bidang 

pendidikan jasmani dan pembelajaran motorik. 
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